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ABSTRACT

Istifham is one of the rhetorical devices in the Qur’an that functions not merely as a question to obtain
information, but rather conveys profound meanings intended to awaken both intellect and heart. This study
aims to examine the definition, classification, and purposes of istifham in the Qur’an, with a particular focus
on Surah Al-Ghashiyah verses 17-20. The method employed is a literature-based study using a descriptive-
analytical balaghah approach, through the examination of Qur’anic verses and interpretations from classical
and contemporary scholars. The findings reveal that istifham in the Qur’an serves diverse rhetorical functions,
such as affirming truth (taqrir), rejecting misguided attitudes, offering reminders (tazkir), and evoking wonder
(ta’ajjub). In Surah Al-Ghashiyah, istifham is employed to direct human reflection upon the signs of God’s
greatness manifested in His creations: the camel, the sky, the mountains, and the earth. These rhetorical
questions are not intended to elicit direct answers, but rather to cultivate awareness of divine power and to
strengthen the connection between intellect and spirituality in the process of tadabbur. This study highlights
that istifham in the Qur’an is not merely a linguistic device but an effective medium of divine pedagogy and
communication. By emphasizing the cosmological dimension of Surah Al-Ghashiyah, the research contributes
to Qur’anic rhetorical studies by demonstrating the beauty of its language, the depth of its meanings, and the
pedagogical effectiveness of istifham as a tool for reflection, moral guidance, and spiritual awakening.
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ABSTRAK

Istitham merupakan salah satu perangkat retorika dalam Al-Qur’an yang tidak sekadar berfungsi
sebagai pertanyaan untuk memperoleh informasi, melainkan mengandung makna mendalam yang
bertujuan menggugah akal dan hati manusia. Penelitian ini bertujuan mengkaji pengertian,
klasifikasi, serta tujuan penggunaan istitham dalam Al-Qur’an, dengan fokus pada Surah Al-
Ghashiyah ayat 17-20. Metode yang digunakan adalah kajian pustaka dengan pendekatan
deskriptif-analitis balaghah, melalui telaah ayat-ayat Al-Qur'an dan penafsiran ulama klasik
maupun kontemporer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa istifham dalam Al-Qur’an memiliki
fungsi retoris yang beragam, meliputi penegasan kebenaran (taqrir), pengingkaran terhadap sikap
keliru, peringatan (tazkir), serta membangkitkan rasa kagum (ta‘ajjub). Analisis terhadap Surah Al-
Ghashiyah ayat 17-20 memperlihatkan bahwa istifham digunakan sebagai sarana refleksi
kosmologis, mengarahkan manusia untuk merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah melalui
ciptaan-Nya: unta, langit, gunung, dan bumi. Pertanyaan retoris tersebut tidak dimaksudkan untuk
memperoleh jawaban, melainkan untuk menumbuhkan kesadaran akan kekuasaan Sang Pencipta,
sekaligus memperkuat hubungan antara akal dan hati dalam proses tadabbur. Temuan ini
menegaskan bahwa istitham dalam Al-Qur’an bukan sekadar perangkat linguistik, tetapi juga
strategi komunikasi ilahi yang efektif. Dengan menyoroti dimensi kosmologis Surah Al-Ghashiyah,
penelitian ini memberikan kontribusi baru Dallam studi retorika Al-Qur’an, memperlihatkan
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keindahan bahasa, kedalaman makna, serta efektivitas istifham sebagai sarana pendidikan,
pengingat, dan pembentuk kesadaran spiritual.
Kata kunci: Istifham, Balaghah, Al-Qur’an, Retorika, Surah Al-Ghashiyah

PENDAHULUAN

Al-Qur’an ialah mukjizat terbesar Nabi Muhammad SAW, tidak hanya luar biasa dari sisi
kandungan hukum dan akidahnya, tetapi juga menampakkan kemukjizatan dari segi
keindahan bahasa (balaghah) dan gaya penyampaiannya (uslub). Salah satu bukti keindahan
sastranya yang paling signifikan adalah penggunaan kalimat tanya atau yang dalam ilmu
balaghah dikenal dengan sebutan istitham. Secara lahiriah, pertanyaan diajukan untuk
mendapatkan informasi yang belum diketahui. Namun, ketika “penanya” adalah Allah SWT,
Dzat Yang Maha Mengetahui yang gaib dan yang nyata, tentu setiap kalimat tanya yang Allah
lontarkan mengandung makna mendalam dan tujuan yang jauh melampaui sekadar mencari
tahu.

Jika dicermati, pertanyaan-pertanyaan Allah dalam Al-Qur'an justru jarang yang
membutuhkan jawaban informatif dari hamba-Nya. Pertanyaan seperti, “Bukankah Kami
telah melapangkan untukmu dadamu?” (QS. Al-Insyirah: 1) atau “Maka ke manakah kamu
akan pergi?” (QS. At-Takwir: 26) jelas bukanlah bentuk ketidaktahuan. Sebaliknya,
pertanyaan-pertanyaan tersebut adalah alat pendidikan yang canggih, kalimat renungan
untuk menyentuh hati, membangkitkan akal, dan menggugah kesadaran manusia. Inilah
yang membedakan istifham dalam Al-Qur’an dengan pertanyaan biasa; ia adalah seni retorika
tingkat tinggi yang padat makna.

Salah satu contoh yang sangat menonjol terdapat dalam Surah Al-Ghashiyah ayat 17-20,
ketika Allah berfirman: “Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana
diciptakan, dan langit bagaimana ditinggikan, dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan,
dan bumi bagaimana dihamparkan?” (QS. Al-Ghashiyah: 17-20). Pertanyaan-pertanyaan
retoris ini bukanlah untuk memperoleh jawaban, melainkan untuk mengarahkan manusia
merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah melalui ciptaan-Nya. Dengan gaya bahasa yang
indah, ayat-ayat tersebut menggugah akal dan hati agar sadar akan kekuasaan Sang Pencipta.

Oleh karena itu, memahami istifham hanya dari sudut pandang tata bahasa (nahwu)
belaka akan mengurangi kekayaan makna yang dikandungnya. Pendekatan balaghah menjadi
kunci untuk mengungkap lapisan-lapisan makna di balik setiap huruf tanya yang digunakan.
Pemahaman ini akan mengantar pembaca pada kesadaran bahwa setiap kali Allah bertanya,
sesungguhnya Dia sedang menuntun manusia untuk merenung, mengakui kebenaran, atau
mengoreksi kesalahan mereka sendiri.

Melalui pembahasan ini, diharapkan dapat terungkap secercah keajaiban dari
kemukjizatan bahasa Al-Qur'an yang tidak hanya indah didengar, tetapi juga besar
dampaknya yang tertanam ke dalam jiwa. Pemahaman yang mendalam tentang istifham,
khususnya dalam Surah Al-Ghashiyah ayat 17-20, pada akhirnya diharapkan dapat menjadi
pintu masuk untuk mendekatkan diri dan memperdalam tadabbur Al-Qur’an, sehingga kita
tidak hanya membacanya, tetapi juga mampu meresapi pesan-pesan Al-Qur'an yang
disampaikan melalui gaya bahasa yang penuh makna dan hikmah di dalamnya.
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terdapat beberapa artikel yang membahas berbagai makna yang tersimpan di dalam
kalimat yang mengandung unsur istifham sebagai berikut

Artikel Asalib Istifham dalam Al-Qur'an Al-Karim Juz 11-12: Dirasah Tahliliyah
Balaghiyyah karya Najiyah Nur Ismirah, Zuhriah, dan Muhammad Ridwan menggunakan
metode kualitatif berbasis studi kepustakaan dengan tujuan menginventarisasi bentuk-bentuk
istifham dalam ayat-ayat Juz 11-12, di mana data primer diambil langsung dari Al-Qur’an dan
data sekunder dari literatur pendukung. Analisis dilakukan secara deskriptif melalui
identifikasi, klasifikasi, dan pemaparan sistematis. Persamaannya dengan penelitian ini
adalah sama-sama memakai pendekatan balaghah dan metode kualitatif, sedangkan
perbedaannya terletak pada ruang lingkup: penelitian mereka bersifat inventarisasi umum
terhadap seluruh ayat dalam satu juz, sementara penelitian ini lebih spesifik menyoroti Surah
Al-Ghashiyah ayat 17-20 dengan analisis mendalam terhadap fungsi retoris istitham dalam
konteks kosmologis. (Laili Maya Ramadani, 2024).

Artikel Tujuan Penggunaan Kalimat Interogatif (al-Istifham) dalam al-Qur’an: Analisis
Balagah karya Saida Gani dan Kholid Mootalu membahas Al-Qur’an sebagai sumber utama
ajaran Islam yang menekankan komunikasi efektif dan perilaku etis melalui pilihan kata yang
cermat, dengan fokus pada kesesuaian ekspresi dengan konteks sebagai inti retorika. Kajian
ini menegaskan bahwa istifham tidak semata-mata berfungsi untuk memperoleh jawaban,
melainkan memiliki makna retoris yang beragam sesuai konteks ayat, sehingga
mencerminkan kedalaman dan nuansa bahasa Al-Qur’an. Penelitian menggunakan metode
kualitatif dengan pendekatan analisis teks, di mana data dikumpulkan melalui studi pustaka
dan dianalisis secara terstruktur untuk mengungkap fungsi serta relevansi istitham dalam
kerangka balaghah. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menekankan
fungsi retoris istitham yang melampaui pencarian informasi, sedangkan perbedaannya
terletak pada ruang lingkup: penelitian mereka bersifat luas mencakup keseluruhan Al-
Qur’an, sementara penelitian ini lebih spesifik menyoroti Surah Al-Ghashiyah ayat 17-20
sehingga menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan kontekstual terhadap satu
rangkaian ayat. (Kholid Mootalu Saida Gani, 2024).

Artikel Analisis Istifham dalam QS. Al-Baqarah 258 (Studi Analisis Balaghah) karya
Harun Al Rasyid, Muhammad Helmi Ridho, dan Nurul Hartini menyoroti bahwa pertanyaan
dalam Al-Qur’an tidak selalu dimaksudkan untuk mencari jawaban, tetapi juga berfungsi
sebagai pelajaran atau teguran. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan balaghah melalui studi pustaka, dan hasilnya menunjukkan bahwa istitham
sering kali berfungsi sebagai teguran ingkari untuk menyadarkan serta mengkritik tindakan
manusia. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menekankan fungsi retoris
istifham yang melampaui pencarian informasi, sedangkan perbedaannya terletak pada ruang
lingkup: penelitian mereka terbatas pada satu ayat (QS. Al-Baqarah 258), sementara penelitian
ini membahas empat ayat sekaligus (QS. Al-Ghashiyah 17-20) dengan variasi fungsi retoris
seperti taqrir, tazkir, dan ta‘ajjub, sehingga lebih komprehensif. (Harun Al Rasyid, 2024).

Artikel Tinjauan Linguistik atas Istitham dan Tasybih sebagai Strategi Retoris dalam Al-
Qur’an karya Pendi Nurul Azmi, Fikri Fillaili, Wildan Taufiq, dan Edi Komarudin membahas
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kekayaan bahasa Al-Qur'an melalui perangkat istifham (pertanyaan) dan tasybih
(perumpamaan) sebagai strategi retoris untuk menyampaikan makna mendalam dan
memperkuat pesan moral. Kajian ini menekankan bahwa istifham tidak sekadar bertujuan
memperoleh jawaban, melainkan mengajak pembaca untuk berpikir kritis dan reflektif,
sementara tasybih berfungsi memperjelas makna dengan perumpamaan yang indah.
Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan linguistik-retoris, menyoroti
pentingnya balaghah dalam memahami kedalaman makna dan pengaruh gaya bahasa Al-
Qur’an. Persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama menekankan peran balaghah
dalam mengungkap keindahan bahasa Al-Qur’an, sedangkan perbedaannya terletak pada
fokus: penelitian mereka mengkaji dua perangkat retoris sekaligus, sementara penelitian ini
lebih terfokus pada istifham, khususnya dalam konteks Surah Al-Ghashiyah ayat 17-20,
sehingga menghasilkan analisis yang lebih mendalam dan spesifik. (Pendi Nurul Azmi, 2025)

Berdasarkan perbandingan dengan penelitian terdahulu, penelitian ini memiliki
kebaruan yang jelas. Berbeda dengan kajian sebelumnya yang bersifat inventarisasi umum,
berorientasi pada isu kontemporer, atau terbatas pada satu ayat, penelitian ini secara khusus
menyoroti Surah Al-Ghashiyah ayat 17-20 dengan pendekatan balaghah dan tafsir klasik.
Fokus ini menghasilkan analisis yang lebih mendalam terhadap fungsi retoris istifham,
khususnya dalam konteks kosmologis yang mengarahkan manusia untuk merenungkan
tanda-tanda kebesaran Allah melalui ciptaan-Nya. Dengan demikian, penelitian ini
memberikan kontribusi baru dalam studi retorika Al-Qur’an, memperlihatkan keindahan
bahasa, kedalaman makna, serta efektivitas istitham sebagai sarana pendidikan dan
komunikasi ilahi.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-analitis dengan basis
kajian pustaka. Data primer berupa teks Al-Qur’an, khususnya Surah Al-Ghashiyah ayat 17-
20, sedangkan data sekunder diperoleh dari tafsir klasik dan kontemporer serta literatur
pendukung. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan menelaah
ayat-ayat yang mengandung unsur istitham, kemudian dicatat dan diklasifikasikan
berdasarkan jenis serta perangkat retoris yang digunakan.

Analisis data dilakukan secara bertahap: pertama, mengidentifikasi ayat yang
mengandung istitham; kedua, mengklasifikasikan bentuk istifham (haqiqi dan majazi) serta
perangkatnya; ketiga, menelaah fungsi retoris seperti taqrir, tazkir, dan ta‘ajjub; terakhir,
menginterpretasikan hasil analisis dengan merujuk pada tafsir klasik dan kontemporer untuk
memahami pesan kosmologis dan pedagogis ayat. Dengan demikian, metodologi ini
menegaskan bahwa penelitian tidak hanya bersifat linguistik, tetapi juga berupaya
mengungkap dimensi retoris dan spiritual dari istifham dalam Al-Qur’an.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengertian Istifham

Secara Bahasa

%

Istifham (pl&ia)) secara etimologis berasal dari akar kata fahima (%) yang berarti
“memahami,” kemudian dibentuk menjadi istafhama () dengan tambahan pola istaf‘ala
sehingga bermakna “meminta pemahaman” atau “bertanya.” Ibn Manzhur dalam Lisan al-
‘ Arab menjelaskan bahwa “ a¢d8 adsll dlagdia :JU; cagdll culbs :algdinl)” yang berarti “istifham adalah
permintaan untuk memahami; dikatakan: aku memintanya menjelaskan ucapan itu, lalu aku
memahaminya” (Ibn Manzhar, 1955). Pendapat lain menegaskan bahwa makna harfiahnya
adalah proses menuntut penjelasan agar sesuatu yang belum jelas dapat dimengerti (Pendi
Nurul Azmi, 2025). Dengan demikian, secara bahasa istifham berarti usaha memperoleh
kejelasan melalui pertanyaan.

Secara Istilah

Para ulama memberikan definisi yang sejalan mengenai istifham. Al-Zarkasyi
mendefinisikannya sebagai permintaan pemahaman terhadap sesuatu yang belum diketahui
(Al-Zarkasyi, 1971). Muhammad Rawwas Qal‘ahji dalam Mu‘jam al-Mufassal menyebut
istifham sebagai usaha mengetahui hakikat suatu nama, jumlah, atau sifat secara rinci
(Qal’ahji, 1997). Sementara itu, Al-Jurjani dalam At-Ta‘rifat menjelaskan bahwa istitham
adalah “talab al-‘ilm bi-ma huwa majhal” (permintaan ilmu terhadap sesuatu yang belum
diketahui) (Al-Jurjani, 1985). Dari berbagai definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa secara
istilah, istitham adalah sarana bertanya untuk memperoleh penjelasan, kepastian, dan
pemahaman terhadap hal-hal yang belum jelas.

Dalam kaedah bahasa Arab, Istifham di bagi menjadi dua poin. Pertama Istifham Hagqiqji,
Adalah pertanyaan yang diberikan seseorang kepada orang lain untuk mengetahui sebuah
informasi yang memang tidak diketahuinya. Kedua adalah Istifham Majazi. Pada jenis ini,
pertanyaan diberikan tentang sesuatu yang sebenarnya penanya sudah mengetahui jawaban
nya. Oleh karena itu, fungsi kalimat tanya ini bergeser dari makna aslinya. Tujuannya bukan
lagi untuk meminta jawaban, melainkan untuk menyampaikan maksud lain seperti larangan,
perintah, pengingkaran, doa, harapan, atau sangkalan. (Amin Ali Al-Jeremy dan Mustofa,
1951).

Adawat Al Istifham Beserta Fungsi Masing Masing

Perangkat istifham merujuk pada huruf atau kata tertentu yang berfungsi sebagai dasar
untuk membentuk kalimat tanya dalam bahasa Arab. Berdasarkan tujuan penggunaannya,
perangkat-perangkat ini dapat diklasifikasikan ke dalam tiga kategori utama.

Kategori pertama adalah istifham yang berfungsi untuk al-tashawwur, yaitu pertanyaan
yang bertujuan menggali gambaran atau penjelasan tentang sesuatu. Kategori kedua adalah
istifham untuk al-tashdiq, yaitu pertanyaaan yang bertujuan memastikan kebenaran atau
membenarkan suatu pernyataan. Adapun kategori ketiga adalah perangkat istifham yang
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bersifat multifungsi, yang dapat digunakan untuk tujuan al-tashawwur dalam satu konteks
dan untuk al-tashdiq dalam konteks lainnya. (Ade Nurdiyanto, 2016).

Al-Istifham dalam kaedah bahasa Arab dapat di bagikan berdasarkan jenis kata tanya
yang digunakan menjadi dua kelompok utama. Pertama, harf al-istifham, yaitu pertanyaan
yang mencakup huruf hamzah dan hal yang berfungsi untuk menanyakan sesuatu secara
langsung seperti “apakah”. Kedua, ism al-istitham, yang meliputi man (siapa), ma (apa), mata
(kapan), ayyana (bilamana), aina (di mana), anna (dari mana), kaifa (bagaimana), kam
(berapa), dan ayyu (mana atau siapa di antara). Masing-masing digunakan sesuai konteks
kalimat untuk membentuk kalimat tanya yang tepat dalam bahasa Arab. (Ni'matul Lisana,
2021).

Huruf huruf istifham terbagi menjadi 11 macam yaitu:

1. Hamzah () - digunakan untuk tasawwur (menanyakan pilihan spesifik) dan tashdiq
(memastikan kebenaran).

Contoh: fad ol i el — “Apakah Ali atau Khalid yang melakukan perjalanan?”
(Muhammad Adriani Yulizar, 2021)

2. Hal (&) - khusus untuk pertanyaan tashdiq dengan jawaban “ya” atau “tidak.”
Contoh: ¢ =¥ sla & — “ Apakah sang Amir telah datang?” (Muhammad Adriani Yulizar, 2021)
3. Man (&) - menanyakan subjek berakal, seperti manusia.

Contoh: 91 ¢« — “Siapa ini?” (Nurdiyanto, 2016)

4. Ma (%) - menanyakan benda atau hal yang tidak berakal.

Contoh: ¢l L — “Apa itu buku?” (Nurdiyanto, 2016)

5. Mata () - menanyakan waktu, baik lampau maupun akan datang.

Contoh: ¢ ) 3523 s — “Kapan sang musafir akan kembali?” (Nurdiyanto, 2016)
6. Ayyana (¢4) - menanyakan waktu khusus atau penting.

Contoh: Y4t ags ¢4l — “Kapan hari kiamat itu?” (Nurdiyanto, 2016)

7. Kaifa (<) - menanyakan keadaan atau cara terjadinya sesuatu.

Contoh: a4y 4a) J€ ¢ U LiS — “Bagaimana kami mendatangkan saksi dari setiap umat?”
(Nurdiyanto, 2016)

8. Aina (¢xf) - menanyakan tempat atau lokasi.

Contoh: feshll &l — “Di mana dokter itu?” (Nurdiyanto, 2016)

9. Kam (pS) - menanyakan jumlah atau kapasitas.

Contoh: faid a$ — “Berapa lama kalian tinggal?” (Nurdiyanto, 2016)

10. Anna () - bermakna fleksibel: bagaimana, dari mana, atau kapan.
Contoh: 9% & & — “Dari mana kamu mendapatkan ini?” (Nurdiyanto, 2016)

11. Ayyu (&) - menanyakan pilihan atau perbandingan antara dua hal atau lebih.
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Contoh: flalia i ¢y il g — “Manakah dari dua kelompok itu yang lebih baik tempatnya?”
(Nurdiyanto, 2016)

Dari beberapa point di atas dapat di simpulkan bahwa Fungsi asli dari perangkat-
perangkat istitham memang digunakan untuk menanyakan atau meminta penjelasan
mengenai hal yang belum diketahui penanya. Namun, dalam penggunaan nya khususnya
dalam ilmu balaghah, ilmu istifham tidak terbatas pada fungsi meminta jawaban saja. justru
istifham sering digunakan untuk berbagai tujuan lainnya. Dalam al-Qur’an misalnya,
penggunaan kaedah istitham telah sengat berkembang melampaui fungsi pada dasarnya,
hingga melahirkan beragam makna lain yang melenceng dari makna dasar nya. Dalam istilah
balaghah, inilah yang disebut dengan istifham majazi, yaitu istitham yang tidak lagi
dimaksudkan untuk memperoleh jawaban, melainkan lebih berperan dalam menyampaikan
pesan, memberi pelajaran, atau menyuguhkan makna tertentu.

Penerapan Pengunaan Adawat Istifham Dalam Al Qur’an Dan Penafsiran Nya

Gaya bahasa istifham memiliki hubungan yang erat dengan ilmu balaghah, yaitu cabang
ilmu yang fokus pada keindahan dalam bahasa Arab. Bahasa Arab sendiri dikenal memiliki
keunggulan pada bagian estetika dan keindahan ungkapan kalimat.

Gaya bahasa istifham dalam ilmu ma'ani memiliki beragam makna yang tergantung pada
konteks kalimat. Secara umum, istiftham dipahami sebagai bentuk pertanyaan untuk
memperoleh informasi yang belum diketahui oleh penanya. Akan tetapi, dalam kajian ilmu
ma’ani, fungsi ilmu istifham tidak selalu berlaku dengan ma'na pencarian informasi,
melainkan bisa juga mengandung arti perintah yang termasuk dalam kategori uslub thalab,
serta memiliki makna lain yang beragam. Oleh karena itu, hal ini menjadi persoalan tersendiri
dalam analisis kebahasaan.

Ketika sebuah pola istitham sudah terlepas dari fungsi dasar nya dan memiliki ma'na
yang dalam dan luas yang keluar dari ma’na asli nya, maka di situlah sisi estetika dalam suatu
kalimat istifham bermunculan.Beberapa kegunaan dari kalimat istifham majazi yang lazim
ditemukan dalam ayat-ayat Al-Qur’an antara lain adalah sebagai berikut :

1. Tagqrir (Penetapan)

Pada jenis istifham taqrir, bentuk kalimat istitham tidak bertujuan untuk memperoleh
jawaban, melainkan untuk menegaskan atau meyinkan suatu pemikiran atau pernyataan.
Gaya istifham taqrir biasanya menggunakan huruf hamzah sebagai alat istiftham yang diikuti
oleh fi'il nafi. Contoh penggunaan istitham dalam Al-Qur'an yang berfungsi sebagai
penetapan dapat ditemukan dalam Surah Al-Inshirah ayat 1:

P
DT

Artinya:”Bukankah Kami telah melapangkan dadamu (Muhammad)?”

Dalam ayat ini, huruf hamzah yang diikuti oleh kata penyangkalan tidak bermakna
penolakan, melainkan justru menegaskan dan membenarkan isi kalimat yang mengikutinya.
("Abd al-Qahir al-Jurjanj, t.t.).
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2. Ikhbar (Penyampaian Informasi)

Ikhbar merupakan bentuk penyampaian informasi mengenai suatu hal. Pola istifham
dalam kategori ini bertujuan untuk memperkuat pesan atau berita yang disampaikan dalam
sebuah kalimat. Kalimat istifham yang berfungsi sebagai ikhbar biasanya menggunakan huruf
“hamzah” atau kata “hal” sebagai alat istitham. Contohnya terdapat dalam Surah Al-Baqarah
ayat12:

Artinya:“Ingatlah, sesungguhnya mereka itulah orang-orang yang membuat kerusakan, tetapi
mereka tidak menyadarinya.” (Imam Jalal al-Din al-Suyuti dan Jalaluddin al-Mabhalli, 2006).

Dalam ayat ini, gaya istifham digunakan bukan untuk bertanya, melainkan untuk
menegaskan kebenaran informasi yang disampaikan.

3. Taswiyyah (Penyamaan)

Gaya istifham yang bertujuan untuk menyamakan biasanya menggunakan huruf
“hamzah” atau kata “hal” sebagai alatnya. Tujuan dari pola ini adalah untuk menunjukkan
bahwa bagian kalimat sebelum dan sesudah kata tanya memiliki kedudukan yang setara.
Contoh penggunaan istifham dengan fungsi penyamaan dapat ditemukan dalam Surah Al-
Bagarah ayat 6 :
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan atau
tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman.”

Dalam ayat ini, huruf istitham “hamzah” digunakan untuk menyamakan sikap dan
keadaan orang-orang kafir, baik ketika mereka diberi peringatan maupun tidak. Penggunaan
gaya istifham dalam bentuk taswiyyah seperti ini memberikan nuansa keindahan bahasa yang
lebih kuat dibandingkan jika penyamaan tersebut disampaikan dengan struktur kalimat biasa.
(Al-Shuyuthi, 2006).

4. Al-irshad (petunjuk) dan al-tadhkir (pengingat).

Salah satu contoh uslub istifham yang bertujuan untuk petunjuk dan pengingat adalah
kalimat pada surat Ghaafir ayat 82 (Al-Shuytthi, 2006). yang berbunyi
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Artinya: "Maka apakah mereka tidak mengadakan perjalanan di bumi, lalu mereka
memperhatikan bagaimana kesudahan orang-orang yang sebelum mereka? Mereka itu lebih
banyak (jumlahnya) dan lebih hebat kekuatannya serta lebih banyak peninggalan-
peninggalan peradabannya di bumi. Maka tidak berguna bagi mereka apa yang dahulu
mereka usahakan."
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Istiftham ini, dalam Al-Qur'an biasanya digunakan untuk bahan evaluasi diri
sendiri. Seperti ayat yang tercantum di atas, yang menyatakan bahwasanya pengalaman-
pengalaman sejarah kelam masa lalu, seharusnya menjadi bahan introspeksi diri untuk tidak
melakukan hal yang sama di lain waktu. Ini sekaligus menuntut kita untuk memperbaiki
berbagai kesalahan masa lalu dalam koridor positif. Artinya, secara tidak langsung Al-Qur’an
mengemukakan hal ini supaya apa yang terjadi di masa lalu menjadi

5. Ifham..(pemberian pemahaman)
Contoh untuk istifham yang berfungsi untuk memberikan pemahaman adalah cerita tentang
Musa yang terdapat dalam surat Thaha ayat 17:

Lewsh G Sl :).l:
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Artinya: "Dan apakah yang ada di tangan kananmu itu, wahai Musa?"

Dalam ayat ini terdapat pertanyaan (istitham) yang memiliki korelasi dengan ayat
sesudahnya yaitu surat Taha ayat 18, di mana pertanyaan yang diajukan pada ayat 17 tidak
lain untuk memberikan pemahaman tentang sesuatu yang tercantum pada ayat sesudahnya
yang berbunyi:
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Artinya: "Musa menjawab: 'Itu adalah tongkatku; aku bersandar padanya dan dengan tongkat
itu aku menghalau kambingku, dan bagiku ada lagi kegunaan-kegunaan yang lain."
(Muhammad bin ‘Umar al-Zamakhsharij, t.t.).

6. Tashwiq (Memotivasi)

Pola istifham yang berfungsi sebagai tashwiq. ini bertujuan untuk menggiring
perasaandan rasio manusia agar condong kepada gagasan yang dimunculkan dalam kalimat
istifham tersebut. Contohnya kalimat yang terdapat dalam surat Al-Shaf ayat 10:
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Artinya:Wahai orang-orang yang beriman! Maukah kamu Aku tunjukkan suatu perdagangan
yang dapat menyelamatkan kamu dari azab yang pedih?"

7. Al-Amr (perintah)

Pada jenis ini, pola istitham memiliki estetika sendiri. Sebab istifham yang semula
berfungsi untuk meminta pemahaman tentang sesuatu yang belum diketahui, ternyata dapat
beralih fungsi sebagai kalimat perintah. Contoh kalimat istitham yang berfungsi memerintah
salah satunya adalah ayat 75 surat al-Nisa”:
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“Mengapa kamu tidak berperang di jalan Allah dan (membela) orang-orang yang lemah di
antara laki-laki, perempuan, dan anak-anak yang berdoa: 'Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami
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dari negeri ini yang penduduknya zalim, dan berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah
kami penolong dari sisi-Mu.”

8. Nafi (meniadakan)

Fungsi istifham untuk menafikan sudah banyak sekali diterapkan baik dalam percakapan
bahasa Arab, karya pustaka maupun Al-Qur’an. Contoh dari pada pola istitham yang
memiliki tujuan untuk menafikan adalah surat al-Baqarah ayat 210:

oA gt g 528 Gl TG U 2 b B0 445 of V) Dgles s
Artinya: "Mereka menunggu-nunggu tidak lain hanyalah datangnya Allah bersama malaikat
dalam naungan awan, dan (pada waktu itu) diputuskanlah segala urusan. Dan hanya kepada

Allah-lah segala urusan dikembalikan."

Istitham yang bermakna nafi (meniadakan) dalam ayat ini digunakan sebagai sebuah
sindiran kepada orang-orang yang meninggalkan agama Islam atau tidak mau masuk Islam.
(Al-Zamakhshari, t.t.). Maksudnya adalah, bahwa pada hakikatnya, orang-orang yang
meninggalkan atau enggan untuk masuk agama Islam sama saja dengan pasrah dan tidak
mampu berbuat apa-apa selain menunggu kebaikan dan kemurahan Tuhan semata. Ini
disebabkan karena mereka tidak memiliki bekal apa-apa. Ini sekaligus membantah
bahwasannya orang yang tidak masuk Islam dan yang masuk Islam kedudukannya sama di
akhirat.

9. Al-Tamanna.(harapan yang tidak mungkin tercapai)

Pola ini banyak sekali dipakai baik dalam bahasa Arab maupun dalam al- Qur’an
pengungkapan tamanna.dengan menggunakan pola istitham dan bukan dengan kalimat biasa
memunculkan pada akhirnya memang memunculkan estetika berbeda dalam kalimat
tersebut. Contoh dari kalimat ini salah satunya terdapat dalam surat al-A’raf ayat 53:

o
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Artinya: “Tidakkah mereka menunggu kecuali takwilnya (terwujudnya kebenaran Al-
Qur’an). Pada hari bukti kebenaran itu tiba, orang-orang yang sebelum itu mengabaikannya
berkata, “Sungguh, rasul-rasul Tuhan kami telah datang membawa kebenaran. Maka adakah
pemberi syafaat bagi kami yang akan memberikan pertolongan kepada kami atau agar kami
dikembalikan (ke dunia) sehingga kami akan beramal tidak seperti perbuatan yang pernah
kami lakukan dahulu?” Sungguh, mereka telah merugikan diri sendiri dan telah hilang lenyap
dari mereka apa pun yang dahulu mereka ada-adakan”.

Dalam ayat ini ketika orang-orang yang merugi tersebut menggunakan kalimat istitham,
pada dasarnya mereka berharap agar datang seorang penolong bagi mereka untuk
mengembalikan mereka kedunia untuk memperbaiki kesalahan dan beramal baik . Namun,
harapan mereka tersebut hanyalah harapan yang tidak mugkin terwujud. Oleh karena itu,
maka kalimat istifham dalam ayat ini berfungsi untuk menampilkan sebuah harapan yang
tidak akan mungkin terjadi (tamanna). (Al-Zamakhshari, t.t.).

10
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10. Nabhi (larangan)

Dalam kondisi ini kalimat istitham berfungsi untuk menegaskan tentang pelarangan
terhadap sesuatu. Salah satu contoh kalimat al-Qur'an yang menggunakan pola kalimat ini
adalah kalimat yang tercantum dalam surat al-Taubah ayat 13:
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Artinya: “Mengapa kamu tidak (bersegera) memerangi kaum yang melanggar sumpah-
sumpah (perjanjian-perjanjian) mereka, padahal mereka (dahulu) berkemauan keras
mengusir Rasul dan mereka yang mulai memerangi kamu pertama kali? Apakah kamu takut
kepada mereka? Allahlah yang lebih berhak kamu takuti jika kamu benar-benar orang-orang
mukmin”

Kalimat “Mengapakah kamu takut kepada mereka padahal Allah- lah yang berhak
untuk kamu takuti” dalam ayat ini sebenarnya bermakna larangan untuk takut terhadap
mereka (orang-orang kafir), sebab hanya Allah sebagai Tuhan lah yang berhak untuk ditakuti.
(Al-Zamakhshari, t.t.).

11. Taubikh (pencelaan)

Contoh dari ayat Al-Qur’an yang menggunakan pola istitham yang berfungsi untuk
mencela antara lain surat Al-Mulk ayat 25 :
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Artinya:"Dan mereka berkata, 'Kapankah (datangnya) janji itu, jika kamu orang-orang yang
benar?”

Pertanyaan yang terdapat dalam surat al-Mulk ayat 25 ini biasa dilontarkan oleh orang-
orang yang ingkar dengan maksud untuk mengejek. Karena mereka pada dasarnya telah
mengetahui bahwa para Nabi pun sama- sama tidak memiliki pengetahuan tentang waktu
kedatangan hari kiamat. Karena itu, istifham yang digunakan bukanlah dimaksudkan untuk
meminta jawaban agar tahu kapan datangnya hari kiamat yang telah dijanjikan oleh Tuhan,
tapi lebih dari pada itu, kalimat istitham di sini berfungsi sebagai ejekan dan celaan kepada
para utusan Tuhan . Hampir semua Rasul dan Nabi pernah menghadapi kenyataan ini. (Al-
Zamakhsharj, t.t.).

12. Ta’zhim (Mengagungkan)
Istitham juga berfungsi untuk mengagung-agungkan sesuatu, seperti surat al-Baqarah:

255, berbunyi:
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Artinya: “Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.

11
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Dalam ayat ini istifham tidak dimaksudkan untuk meminta jawaban, melainkan
memaparkan Kursi yang ada pada ayat ini. dalam ayat ini oleh sebagian mufassirin diartikan
dengan ilmu Allah dan ada pula yang mengartikan dengan kekuasaan-Nya.

13. Tahgqir (Menghina)

Contoh dari kalimat istifham. yang berfungsi untuk menghina adalah seperti yang
tercantum dalam surat al-Furqan ayat 41:
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Artinya: “Apabila melihat engkau (Nabi Muhammad), mereka tidak menjadikan engkau
selain sebagai ejekan (dengan mengatakan), “Inikah orangnya yang diutus Allah sebagai
rasul?”

Kalimat istifham yang dilontarkan oleh kaum kafir dalam ayat ini berfungsi untuk
menghina tentang kerasulan dan kenabian Muhammad. Kalimat istifham di sini juga
berfungsi sebagai penguatan tentang keingkaran mereka terhadap Muhammad sebagai Rasul
dan Nabi yang diutus oleh Allah. (Al-Suyuti, 2006).

14. Ta’ajjub (Keheranan)

Contoh dari pola istitham yang berfungsi ta’ajjub ini adalah kalimat yang tercantum
dalam surat Shad ayat 5:
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Artinya:Apakah dia menjadikan tuhan-tuhan itu Tuhan yang satu saja? Sesungguhnya ini
benar-benar sesuatu yang sangat mengherankan.”

Melalui analisis terhadap berbagai bentuk istifham baik yang bersifat taqriri, inkari,
ta‘ajjubi, tahdidi dan lain nya, dapat disimpulkan maksud pertanyaan pada dalam Al-Qur’an
bukanlah bertujuan untuk memperoleh jawapan semata-mata, tetapi untuk mengajak
manusia berfikir lebih mendalam mengenai maksud pertanyaan yang allah nyatakan di dalam
Al-Qur’an. Kaedah istitham ini memperlihatkan keunggulan balaghah Al-Qur’an dalam
menyampaikan pesan allah secara halus tetapi berkesan bagi yang memahami nya.

Manfaat Mengetahui Kaedah Istifham Dalam Al Quran

Memahami Makna Tersirat

Istitham dalam Al-Qur'an tidak selalu bermakna pertanyaan biasa, tetapi bisa
mengandung sindiran, penegasan, atau penolakan. Memahaminya membantu menangkap
maksud Allah secara lebih mendalam.

1. Menangkap Gaya Bahasa Al-Qur’an

Kaedah istitham menampilkan keindahan Bahasa retorika dalam ayat Al-Qur'an. Ini
memperkaya pemahaman terhadap gaya bahasa yang digunakan Allah untuk menyentuh
hati manusia.

12



Hasyimi. Retorika Istifham dalam Surah Al-Ghashiyah

2. Membantu Tafsir yang Akurat

Dalam ilmu tafsir, memahami jenis istitham (seperti istitham inkari, taqriri, ta’ajjubi)
sangat penting agar tidak salah menafsirkan ayat.

3. Menuntun untuk berfikir mendalam

Banyak ayat istifham bertujuan menggugah akal dan hati agar berpikir, merenung, dan
menyadari kebenaran. Kaedah istitham menarik kita untuk terus berfikir dan mentadabburi
maksud dari berbagai pertanyaan ayat ayat Al-Qur’an.

4. Menjaga diri dari Pemahaman yang Keliru

Tanpa memahami kaedah istifham, seseorang bisa mengira ayat itu bertanya secara
literal, padahal maksudnya bisa sebaliknya. Ini penting untuk menjaga akidah dan
pemahaman yang benar, yang sulit tercapai), Ifham (pemberian pemahaman), Ikhbar
(penyampaian informasi), Tahdid (ancaman), Ta’ajjub (keheranan), Tashdiq (pembenaran),
dan Tasawwur (penggambaran).

Dengan demikian, istifham dalam Al-Qur’an bukanlah sekadar bentuk pertanyaan biasa,
melainkan ada maksud pertanyaan dengan makna mendalam yang dapat berfungsi sebagai
perintah, larangan, motivasi, atau teguran. Semoga artikel ini dapat memperluas wawasan
penulis dan pembaca dalam memahami ilmu istifham secara lebih komprehensif dan lebih
mendalam, serta mendorong penghayatan yang lebih mendalam terhadap keindahan dan
kemukjizatan bahasa Al-Qur’an.

Pembahasan Istifham dalam QS. Al-Ghashiyah:

2
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“Tidakkah mereka memperhatikan unta bagaimana diciptakan?” (QS. Al-Ghashiyah: 17)

Ayat ini menggunakan istifham dengan kata kayfa (bagaimana). Maksudnya bukan
sekadar bertanya tentang proses biologis penciptaan unta, melainkan retoris: mengajak
manusia merenungkan ciptaan Allah yang penuh keajaiban. Dalam balaghah, istifham ini
termasuk ta’ajjub (menimbulkan rasa kagum) dan taqrir (memaksa pengakuan). (Nurdiyanto,
2016).

Dalam tafsir clasick Menurut al-Tabari, Allah mengarahkan manusia untuk melihat unta
sebagai makhluk yang unik: mampu hidup di gurun, menyimpan air, dan menjadi sarana
transportasi. Pertanyaan ini adalah teguran agar manusia tidak lalai dari tanda-tanda
kekuasaan Allah. (Al-Tabari, t.t.). Al-Qurtubi menambahkan bahwa unta dipilih karena ia
adalah hewan yang paling dekat dengan kehidupan orang Arab. (Al-Qurtubi, t.t.). Ibn Kathir
menekankan bahwa ayat ini adalah ajakan tadabbur: unta adalah contoh nyata kebesaran
Allah, dengan tubuh besar namun tunduk kepada manusia. (Ibn Kathir, t.t.).

Dalam tafsir kontemporer, Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini sebagai metode pendidikan
Qur’ani: mengajak manusia berpikir melalui pertanyaan. (Sayyid Qutb, t.t.). Quraish Shihab
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menekankan bahwa istitham ini mengandung pesan epistemologis: wahyu mengarahkan akal
untuk merenungkan fenomena alam. (M. Quraish Shihab, 2002).

Loy G i s

“Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?” (QS. Al-Ghashiyah: 18)

Ayat ini menggunakan istifham dengan kata tanya kayfa (bagaimana). Fungsi istifham di
sini bukan untuk mencari jawaban teknis tentang struktur langit, melainkan retoris: mengajak
manusia merenungkan keteraturan kosmos. Dalam ilmu balaghah, istifham ini termasuk
ta’ajjub (menimbulkan rasa kagum) dan taqrir (memaksa pengakuan). Pertanyaan ini
berfungsi sebagai tazkir (peringatan), agar manusia sadar bahwa keteraturan langit adalah
tanda kekuasaan Allah. (Nurdiyanto, 2016).

Dalam tafsir clasik Menurut al-Tabari, ayat ini mengingatkan manusia pada langit yang
ditinggikan tanpa tiang, sebagai bukti kekuasaan Allah.(Al-Tabari, t.t.). Al-Qurtubi
menambahkan bahwa istifham ini adalah ajakan untuk merenungkan fenomena kosmik;
langit yang ditinggikan menunjukkan kesempurnaan ciptaan Allah. (Al-Qurtubi, t.t.).
Sementara itu, Ibn Kathir menafsirkan ayat ini sebagai ajakan tadabbur: langit yang tinggi dan
luas adalah tanda kebesaran Allah, dan manusia diajak untuk mengakui hal itu melalui
pertanyaan retoris. (Ibn Kathir, t.t.).

Dalam tafsir modern, Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini sebagai metode Qur’ani untuk
mendidik manusia dengan pertanyaan reflektif. Langit yang ditinggikan adalah simbol
keteraturan dan keindahan ciptaan Allah. (Sayyid Qutb, t.t.). Sedangkan M. Quraish Shihab
menekankan bahwa istitham ini mengandung pesan epistemologis: wahyu mengarahkan akal
manusia untuk merenungkan fenomena kosmos, bukan sekadar menerima secara dogmatis.
(M. Quraish Shihab, 2002).

ot SR i

“Dan gunung-gunung, bagaimana ia ditegakkan?” (QS. Al-Ghashiyah: 19)

Dari segi analisis balaghah Ayat ini menggunakan istitham dengan kata tanya kayfa
(bagaimana). Fungsi istiftham di sini adalah retoris, bukan untuk mencari jawaban geologis
tentang asal-usul gunung, melainkan untuk menggugah kesadaran manusia akan kekuasaan
Allah. Dalam balaghah, istifham ini termasuk taqrir (memaksa pengakuan) bahwa gunung
adalah ciptaan Allah yang kokoh, serta tazkir (peringatan) bahwa gunung berfungsi menjaga
keseimbangan bumi. (Nurdiyanto, 2016).

Dalam tafsir klasik Menurut al-Tabari, ayat ini menunjukkan bahwa gunung ditegakkan
oleh Allah sebagai penopang bumi agar tidak berguncang. (Al-Tabari,t.t.) Al-Qurtubi
menambahkan bahwa istifham ini adalah ajakan untuk merenungkan fungsi gunung sebagai
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stabilisator bumi, sehingga manusia sadar akan nikmat Allah. (Al-Qurtubi, t.t.). Ibn Kathir
menafsirkan ayat ini sebagai tanda kebesaran Allah: gunung yang besar dan kokoh adalah
bukti kekuasaan-Nya, dan manusia diajak untuk mengakui hal itu melalui pertanyaan retoris.
(Ibn Kathir, t.t.).

Dalam tafsir modern, Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini sebagai metode Qur’ani untuk
mendidik manusia dengan pertanyaan reflektif. Gunung yang tegak kokoh adalah simbol
keteguhan ciptaan Allah dan keteraturan alam. (Sayyid Qutb, t.t.). Sedangkan M. Quraish
Shihab menekankan bahwa istiftham ini mengandung pesan epistemologis: wahyu
mengarahkan akal manusia untuk merenungkan fenomena alam, termasuk gunung sebagai
bagian dari sistem ekologi yang menopang kehidupan. (M. Quraish Shihab, 2002).

I N
“Dan bumi, bagaimana ia dihamparkan?” (QS. Al-Ghashiyah: 20)

Analisis Balaghah

Ayat ini menggunakan istifham dengan kata tanya kayfa (bagaimana). Fungsi istifham di
sini adalah retoris, bukan untuk menanyakan bentuk bumi secara ilmiah, melainkan untuk
menggugah kesadaran manusia akan nikmat Allah yang menjadikan bumi sebagai tempat
tinggal. Dalam balaghah, istitham ini termasuk ta’ajjub (menimbulkan rasa kagum) atas
kemudahan bumi dihamparkan, serta tazkir (peringatan) agar manusia mensyukuri nikmat
tersebut. (Nurdiyanto, 2016).

Dalam tafsir klasik Menurut al-Tabari, ayat ini menegaskan bahwa bumi dihamparkan
agar manusia dapat tinggal, bercocok tanam, dan mengambil manfaat darinya. (Al-Tabari,
tt.). Al-Qurtubi menambahkan bahwa istifham ini adalah ajakan untuk merenungkan
bagaimana bumi dijadikan luas dan mudah diakses, sehingga manusia dapat hidup dengan
tenang. (Al-Qurtubi, t.t.). Ibn Kathir menafsirkan ayat ini sebagai tanda kebesaran Allah: bumi
yang dihamparkan adalah bukti kasih sayang Allah kepada hamba-Nya, dan manusia diajak
untuk mengakui hal itu melalui pertanyaan retoris. (Ibn Kathir, t.t.).

Dalam tafsir modern, Sayyid Qutb menafsirkan ayat ini sebagai metode Qur’ani untuk
mendidik manusia dengan pertanyaan reflektif. (Sayyid Qutb, t.t.). Bumi yang dihamparkan
adalah simbol kemudahan hidup yang Allah sediakan. Sedangkan M. Quraish Shihab
menekankan bahwa istitham ini mengandung pesan epistemologis: wahyu mengarahkan akal
manusia untuk merenungkan bumi sebagai sarana kehidupan, bukan sekadar menerima
keberadaannya tanpa rasa syukur. (M. Quraish Shihab, 2002).

Secara balaghah, menurut imam suyuti, istifham yang terdapat dalam ayat-ayat ini
memiliki fungsi ganda: (Al-Suyati, t.t.).

e Ta’ajjub: membangkitkan rasa kagum terhadap ciptaan Allah yang luar biasa.
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¢ Taqrir: memaksa manusia mengakui bahwa ciptaan tersebut tidak mungkin ada tanpa
kehendak Allah.

* Tazkir: menjadi peringatan agar manusia tidak lalai dari tanda-tanda kebesaran Allah.

Keempat ayat dalam Surah Al-Ghashiyah (17-20) membentuk satu rangkaian istitham
retoris yang diarahkan kepada manusia untuk merenungkan tanda-tanda kebesaran Allah
melalui ciptaan-Nya: unta, langit, gunung, dan bumi. Pertanyaan-pertanyaan tersebut tidak
dimaksudkan untuk mencari jawaban literal, melainkan untuk menggugah akal,
menimbulkan rasa kagum, serta memaksa pengakuan bahwa seluruh ciptaan adalah bukti
nyata kekuasaan Allah.

Dengan demikian, keseluruhan istifham dalam ayat-ayat ini merupakan strategi retoris
Al-Qur'an untuk membangkitkan kesadaran manusia melalui pengamatan terhadap
kebesaran alam. Pertanyaan-pertanyaan tersebut menegaskan bahwa ciptaan Allah adalah
tanda yang jelas atas kekuasaan-Nya, sekaligus menjadi peringatan agar manusia tidak lalai
dari nikmat yang telah diberikan. Istifham di sini berfungsi sebagai jembatan antara wahyu
dan akal, mengarahkan manusia pada pengakuan tauhid serta menumbuhkan rasa syukur
atas segala ciptaan Allah.

KESIMPULAN

Istifham dalam Al-Qur’an terbagi menjadi dua jenis, yaitu istifham haqiqi dan istifham
majazi. Istifham haqiqi berfungsi untuk menanyakan hal yang memang belum diketahui oleh
penanya, sedangkan istifham majazi digunakan untuk menyampaikan maksud tertentu yang
tersembunyi di balik pertanyaan, seperti teguran, kemuliaan, celaan, keheranan, dan lain
sebagainya. Dalam kaedah balaghah terdapat 11 huruf istifham, yaitu: «G « e a cca <«
i) ¢« <pS 0l S, kemudian dari 11 huruf istifham ini, terdapat 2 bagian yang berbeda, yaitu
harf al-istifham yang terdiri dari: J* . Kemudian kedua ism al-istifham dengan huruf yang
terdiri dari &l ¢ @S ol (S (G (e L (m kemudian, istifham dalam Al-Qur’an memiliki
beragam makna retoris yang memper indah pesan wahyu, di antaranya: Taqrir (penetapan),
Inkari (pengingkaran), Taswiyyah (penyamaan), Tashwiq (motivasi), Tadhkir (pengingat),
Amr (perintah), Nahi (larangan), Tamanna (harapan yang sulit tercapai), Ifham (pemberian
pemahaman), Ikhbar (penyampaian informasi), Tahdid (ancaman), Ta’ajjub (keheranan),
Tashdiq (pembenaran), dan Tasawwur (penggambaran).Dalam Surah Al-Ghashiyah ayat 17-
20, istifham digunakan untuk mengarahkan manusia merenungkan tanda-tanda kebesaran
Allah melalui ciptaan-Nya —unta, langit, gunung, dan bumi—dengan fungsi retoris seperti
taqrir (penegasan kebenaran), tazkir (peringatan), dan ta‘ajjub (membangkitkan rasa kagum).
Pemahaman terhadap istifham membuka wawasan baru dalam tadabbur Al-Qur’an,
memperlihatkan keindahan bahasa, kedalaman makna, serta efektivitasnya sebagai sarana
pendidikan dan komunikasi ilahi yang menyentuh jiwa dan pikiran manusia.
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